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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pendahuluan

PenelitianTransliterasi Arab — Latin merupakan salah satu program
penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya
di mulai tahun anggaran 1983/1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih
baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung
pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang
berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab — Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia
karena huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut
penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan
pedoman uang baku,yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang
merupakan mayoritas bangsa Indonesia ,transliterasi Arab — Latin yang terpakai
dalam masyarakat banyakr agamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah
Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun
pedoman yang diharapkan dapat berlaku secaraNasioanal.

Dalam seminar yang diadakantahunanggaran 1985/1986 telah di bahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanayamemberikan
sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu.Seminar itu juga membentuktim yang
bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi
dalam seminar yang lebih luas,Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab —
Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi lhsan,M.A,

2) Ali Audah , 3) Prof. Gazali Dunai , 4)Prof.Dr.H.B.Jassin,dan 5)
Drs.Sudarno,M.Ed.



Dalam pidato pengarahanTanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting
dan strategis karena :

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu
pengetahuan,khususnya llmu Pengetahuan Keislaman,sesuai dengan gerak
majunya pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuanini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri
Agama Kabinet Pembangunan [IV,tentang perlunya peningkatan
pemahaman,penghayatan,dan pengalaman agama bagi setiap umat
beragama,secara ilmiah dan rasional.

PedomanTransliterasi Arab—Latin yang bakutelah lama di dambakan
karena sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan
Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan
menguasai huruf Arab.Oleh karenaitu, pertemuan ilmiah yang diadakan Kkali
inipadadasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan
kehidupan beragama ,khususnya umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama ,dan
Instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan,sangat memerlukan
pedoman yang baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan acuan
dalam penelitian dan pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-
beda,Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba,baik oleh instansi maupun
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh,dipakai oleh
seluruh umat islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usah amencapai
keseragaman,seminar menyepakati adanya pedomanTransliterasi Arab — Latin
baku yang dikuatkan denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan untuk di gunakan secara Nasional.
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PengertianTransliterasi
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satuke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

PrinsipPembakuan
Pembakuan pedoman Transliterasi Arab — Latin ini di susun dengan
prinsip sebagai berikut :
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar
satu fenom satu lambang”.

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

RumusanPedomanTransliterasi Arab - Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedomanTransliterasi
Arab - Latin inimeliputi :
Konsonan
Vokal (tunggal dan rangkap)
Maddah
Ta’marbutah
Syaddah
Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)

N o o a s~ wDbdh e

Hamzah
8. Penulisan kata
9. Huruf kapital

10. Tajwid

vii



1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab [ Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh kadan ha
R Dal D De
. Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
5 Zai Z Zet
» Sin S Es
G Syin Sy esdan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
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b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ’ain ‘ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
b Fa F Ef
P Qaf | Q Ki
K Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
B Nun N En
y Wau W We
A Ha H Ha
. Hamzah | Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vocal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama

Huruf Latin

Nama

1 Fathah dan ya

Ai

adani

1 Fathah dan wau

Au

adan u

Contoh:
CiX - kataba
J=é - fa’ala
<X - zukira
Ji - su'ila

caX - kaifa




3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
ol Kasrah dan ya I i dan garis di atas
; Dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

JE - gala
=) - rama
Ji - gila

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).
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Contoh:

- JakYEiay; raudah atfal/ raudatulatfal
- °J3—m5“wld‘ al-Madinah al-Munawwarah/ al-Madinatul Munawwarah

- ik talhah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda
syaddahitu.

Contoh:

- U3 nazzala
- Sdal-birr

-zl al-hajj
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J' namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /J) / diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

- Ja3Mar-rajulu
-l al-galamu
- Sl asy-syamsu
- & al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- Q})Siij ta'khuziina

- &syai'un

- dinna
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi
ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.
Contoh:

- OS50 %A 58 A ) 5 Wainnallahalahuwakhairar-razigin/
Wainnallahalahuwakhairraziqin

- WL)asal 3% & oy Bismillahimajrehawamursaha
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Geaded &y & sl alhamdu lillahi rabbi al-alamin/ alhamdu lillahi rabbil
“alami

- a5l a5l ar-rahmanir rahim/ arrahnman arrahim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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ABSTRAK

Lia Afiana, 2026. Studi Netnografi ‘Ashabiyah di Platform YouTube dan
Facebook. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Pembimbing Ahmad Hidayatullah, M.Sos.

Kata Kunci: ‘Ashabiyah , Facebook , Studi Netnografi, YouTube.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku ‘ashabiyah mengenai
polemik nasab Klan Ba’alawi yang terjadi di Platform YouTube dan Facebok
dengan menggunakan studi netnografi. Latar Belakang penelitian ini berawal dari
adanya isu pembatalan nasab Klan Ba’alawi pada tahun 2023 yang memunculkan
isu elitisme dikalangan Habib bernasab Ba’alawi, serta risiko Krisis identitas
kultural Hadrami. Hal ini menjadi penting karena isu pembatalan nasab masih saja
terjadi hingga saat ini meskipun intensitasnya tidak setinggi tahun-tahun
sebelumnya. Konflik tersebut semakin penting mengingat nasab Ba’alawi
merupakan nasab terbanyak yang ada di Indonesia yang berasal dari negara
Yaman hingga abad 21 jumlahnya sudah lebih dari 80.000 jiwa. Tokoh-tokoh
besar agama islam juga didominasi oleh golongan Ba’alawi seperti Habib Lutfi
bin Yahya, Habib Ali bin Husain al-Attas, Habib Hasan bin Muhammad al-Hadad,
Habib Taufik bin Abdul Qadir Assegaf.

Analisis data dilakukan melalui netnografi empat langkah yaitu interpretasi,
iterasi, instansiasi, dan integrasi. Pendekatan netnografi menyesuaikan objek
penelitian yang berada di platform media sosial YouTube dan Facebook. Jenis
penelitian kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi menggunakan
tahapan dalam studi netnografi, dan melakukan dokumentasi pada temuan
unggahan foto, video, dan teks, serta komentar terkait polemik nasab Ba’alawi.

Hasil penelitian menunjukkan ‘ashabiyah yang terjadi di platform YouTube
dan Facebook terbagi menjadi kelompok pro, kontra, dan netral terhadap isu
pembatalan nasab. Tiga kelompok tersebut terepresentasi melalui narasi yang
digunakan dalam unggahan dan komentar. Faktanya, narasi setiap kelomok
berbeda meski dalam kelompok yang sama, budaya komunikasi yang digunakan
juga tidak mesti sama oleh setiap akun pengguna. Melalui analisis menggunakan
netnografi, ditemukan kecocokan antara hipotesa awal dengan kondisi riil dan
teori yang digunakan. Seluruh hasil analisis diperoleh melalui unggahan, dan
komentar.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwasanya melalui tahapan
interpretasi, iterasi, instansiasi, dan integrasi, analisis  netnografi
perilaku ‘ashabiyah di platform YouTube dan Facebook membentuk polariasi
kelompok pro, kontra, dan netral. Masing-masing narasi pro dan kontra memiliki
gaya bahasa yang berbeda meskipun dalam satu kelompok yang sama namun
masih dalam satu ‘ashabiyah yang sama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak awal kemunculannya, media sosial telah menjadi ruang publik yang
digemari banyak kalangan masyarakat. Seiring dengan perkembangannya,
beragam fitur baru turut diluncurkan dalam media baru ini. Media sosial
semakin menarik dan menyita banyak atensi publik untuk turut serta
menggunakanya. Sebagai media yang banyak digemari, media sosial menjadi
sarana kreasi, berekspresi, berpendapat, dan membangun opini.*

Kemasifan media sosial menjadi penyebab keberagaman penggunanya.
Tidak ada batasan dan klasifikasi khusus yang memisahkan antar pengguna.
Akibatnya, interaksi yang terjadi dalam proses komunikasi melibatkan banyak
pihak dari berbagai wilayah dengan latar belakang sosial, budaya, agama,
bahasa, dan etnis yang berbeda. Keberagaman tersebut menjadi latar belakang
karakteristik dan budaya komunikasi yang beragam dari setiap penggunanya. 2

Heterogenitas karakteristik dan budaya komunikasi pengguna menjadi
potensi konflik berbasis SARA muncul di permukaan media sosial.
Keberagaman yang ada menimbulkan perbedaan persepsi antar penggunanya.
Sensitifitas akan lebih terasa apabila gesekan yang terjadi semakin menyentuh
ranah etnis, budaya, serta identitas kelompok tertentu. Di dorong oleh
kebebasan berekspresi dan berpendapat di media sosial, menjadikan pengguna

merasa berhak mempublikasikan apa saja.> Akibatnya, pertimbangan moral

! Kirana Andini Maheswari, “The Influence of Social Media in Shaping Public Opinion on
International Conflicts: Analysis of the Russia-Ukraine Conflict 2022 Pengaruh Media Sosial Dalam
Membentuk Opini Publik Terhadap Konflik Internasional: Analisis Konflik Rusia-Ukraina 2022,”
Jurnal Terekam Jejak 1 (2023): 1-15.

2 F Umam and R R D Koestanto, “Konsep Dan Implementasi Moderasi Beragama Dalam
Ruang Digital,” Afkaruna: International Jowrnal of .. 1, no. 2 (2024): 244,
https://doi.org/10.38073/aijis.v1i2.1555.

3 Nina Zainab and Indra Lorenly Nainggolan, ‘Kebebasan Berekspresi Membuat Konten Sosial
Media: Perlindungan Hukum Oleh Negara’, Scripta : Jurnal Kebijakan Publik Dan Hukum, 2.11 SE-
Articles (2022), pp.252.



dan etika dalam penggunaan media sosial semakin mengalami degradasi.
Padahal yang seharusnya terjadi, kemasifan media sosial justru menjadikan
perilaku dalam berbahasa dapat lebih tertata tidak sembarangan. Tetap
mengedepankan nilai moral dan etis sebagaimana berbicara secara langsung.*
Karena baik buruknya bahasa yang diunggah dalam media sosial sangat
berpengaruh bagi pemehaman masyarakat luas sebab sebagian waktu yang
dimiliki individu digunakan untuk mengakses media sosial.’

Dalam kerangka bernegara, Indonesia memiliki prinsip kedamaian hidup
yang berpegang pada Bhineka Tunggal lka. Telah menjadi kesepakatan
bersama bahwasanya segala heterogenitas Indonesia dapat di padukan dengan
satu semboyan yang ada.® Islam juga mengenal istilah tawasuth (berimbang)
yang memiliki esensi sejajar dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika. Dengan
prinsip bernegara yang sejalan dengan nilai Islam, seharusnya mampu
mengantarkan masyarakat Indonesia sampai dalam tahap kerukunan yang
menyentuh segala ranah sehingga potensi timbulnya konflik menjadi lebih
rendah.’

Meski keberagaman yang ada di Indonesia tumbuh dan hidup di tengah
prinsip bernegara yang selaras dengan prinsip tawasuth, kemunculan konflik
SARA rupanya tidak bisa terlepas begitu saja. Bahkan saat ini, dengan
kemajuan teknologi yang ada, bentuk dan media yang menjadi sumber konflik
semakin luas dan beragam. Media sosial dengan aksesbilitas, fleksibilitas, serta
kemasifannya menjadi wadah yang sangat rentan terjangkit oleh konflik
SARA. 8

4 Dian Marisha Putri Yusni Khairul Amri, PSIKOLINGUISTIK (Pengaruh Budaya Pada
Perilaku Berbahasa) (Medan: umsu press, 2021).p.152.

° Ricky Engel Mawara, JURNALISME ETIK VS UJARAN KEBENCIAN (Bandung: Widina
Media Utama, 2025).p.57.

® Muhammad Fathur Rahman et al., “Bhinneka Tunggal Ika Sebagai Benteng Terhadap Risiko
Keberagaman Bangsa Indonesia, ” Al-Din: Jurnal Dakwah Dan Sosial Keagamaan 6, no. 2 (2020).

7 Umam and Koestanto, “Konsep Dan Implementasi Moderasi Beragama Dalam Ruang
Digital.”, Afkaruna: International Journal of ..., 1.2 (2024), p. 244.

8 Reiza Praselanova, “Komunikasi Resolusi Intoleransi Beragama Di Media Sosial,”
Wasilatuna:  Jurnal Komunikasi Dan  Penyiaran Islam 3, no. 1 (2021): 82,
https://doi.org/10.38073/wasilatuna.v3il.360.



Dalam penelitian ini, ditemukan persoalan mengenai kasus nasab Ba’alawi
yang sempat santer di media sosial Facebook, dan YouTube. Salah satu sumbu
permasalahan di mulai saat seorang ulama K.H. Imaddudin Al Bantani dengan
penelitiannya mengklaim bahwasannya klan Ba’alawi bukan keturunan Nabi
Muhammad SAW didasarkan tidak adanya buku maupun kitab sezaman yang
memvalidasi klaim klan tersebut. Akibat dari kajian ilmiah yang dilakukan
K.H. Imaduddin Al-Bantani tersebut, timbullah kemarahan yang memuncak
antara kubu yang memihak klan Ba’alawi dan kubu yang meyakini klaim baru
hasil penelitian K.H. Imaduddin tersebut. Polemik nasab ini dapat disejajarkan
dengan problematika kesukuan, yang masuk dalam ranah persoalan
superioritas kelompok atau dalam istilah Ibnu Khaldun adalah ‘ashabiyah.
Konflik ‘ashabiyah terus terjadi hingga saat ini dan membentuk banyak
komunitas di Facebook maupun YouTube. Selain itu, banyak ditemui tagar
mengenai# kiaiimadudin #muhibbin #PWI #keturunannabi #DNA yang
menjadi pokok pembahasan.

Penelitian ini menjadi penting di tengah konvergensi media yang masif
dan simultan. Media sosial telah benar-benar menjadi tempat yang begitu eksis
dan dominan dalam menarik animo publik untuk memutuskan berekspresi,
berpendapat, serta berkreasi secara bebas dengan prinsip demokrasinya.
Kecenderungan yang terjadi, masyarakat kebablasan dalam menggunakan
media sosial, perilaku tersebut menjadi sangat kontras dengan ajaran Islam
yang menganjurkan untuk menyampaikan perkataan yang baik terhadap
sesama saudaranya. Di tambah pula persoalan nasab cukup sensitif. Apabila
dibahas di ranah yang kurang tepat mampu menimbulkan stereotipe terhadap
ahlul bait lain dan juga menimbulkan fanatisme berlebih bagi kubu yang
mendukung keabsahan nasab Ba’alawi. Keduanya berada pada jurang
keekstreman. Padahal Islam sendiri menganjurkan tawasuth dalam bersikap.

Berangkat dari persoalan kecil yang menyinggung martabat golongan lain
bisa jadi sesuatu yang besar dan menimbulkan konflik yang meluas lebar ke
mana-mana, bahkan dari statement pembatalan nasab mampu menimbulkan

krisis identitas kultural Hadrami (orang yang berasal dari Hadramaut Yaman



baik sayyid atau non sayyid). Artinya, konflik nasab Ba’alawi tidak hanya
merugikan Habaib yang notabene adalah sayyid (keturuna Rasulullah SAW),
tapi juga budaya turun temurun orang-orang keturunan Hadramaut Yaman
(Hadrami). Tidak hanya berdampak pada golongan Harami saja, konflik nasab
Ba’alawi juga memengaruhi pola interaksi masyarakat muslim Indonesia yang
memiliki kedekatan dengan golongan Habaib, dan menurunkan kepercayaan
serta sikap segan dari publik terhadap nasab Ba’alawi. Hasil akhir yang
dikehendaki adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku ‘ashabiyah ini
muncul di platform digital Facebook dan YouTube. Kemudian bagaimana
Islam memandang konflik yang ada dengan prinsip tawasuth.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, muncul rumusan masalah
untuk menggali bagaimana analisis netnografi terhadap perilaku ‘ashabiyah di
platform YouTube, dan Facebook?
C. Tujuan Penelitian
Akibat dari rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui analisis netnografi terhadap perilaku ‘ashabiyah di Platform
YouTube, dan Facebook.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Dalam bidang akademis, penelitian ini memiliki peran dalam
pengembangan teori ilmu komunikasi sebagai media untuk menganalisa
sebuah perilaku yang ada di masyarakat. Sejalan dengan penelitian ini,
kajian budaya dan teori primordialisme menjadi jembatan analisa yang
menghubungkan perilaku sosial dengan hasil kajian penelitian.
Penggunaan pendekatan netnografi turut mempermudah proses analisa.
Diharapkan penggunaan teori dalam penelitian ini mampu menjadi
referensi baru bagi penelitian serupa. Hal ini sekaligus menjadi pandangan
baru bagi penelitian lain yang ingin mengkaji perilaku serupa sehingga

tidak menutup kemungkinan menghasilkan temuan baru pada objek riset



yang sama dengan dielaborasikan menggunakan pendekatan maupun teori
komunikasi yang berbeda.

Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi sumber pemahaman
baru terkait ‘ashabiyah Indonesia di platform digital YouTube dan
Facebook. Di mana dengan melihat hasil kajian yang ada pada penelitian
ini mampu membuka pengetahuan masyarakat khususnya civitas akademik
dan dunia pendidikan bahwasanya perilaku ‘ashabiyah atau superioritas
golongan mampu mendatangkan konflik sosial yang serius di media sosial.

2. Manfaat Praktis

Dalam realitas sosial, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
sumber wawasan baru dalam memahami konflik golongan melalui adanya
perilaku ‘ashabiyah yang ada di platform YouTube dan Facebook.
Penelitian ini sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi stakeholder untuk
menganalisa persoalan yang ada sehingga diharapkan mampu
menghasilkan sebuah kebijakan publik yang dapat mengurangi atau bahkan
menghilangkan konflik golongan di Indonesia. Tentunya dengan
menghasilkan sebuah regulasi baru dalam bermedia sosial guna
menciptakan etika dan sikap toleran dalam budaya berkomunikasi di media
sosial. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontrol sosial masyarakat
dalam menggunakan media sosial, serta anjuran bersikap tengah-tengah
(moderat) dalam menyikapi konflik antar golongan yang cukup sensitif.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

a. Netnografi

Netnografi merupakan sebuah pengembagan dari
pendekatan  etnografi  dalam  ranah  digital.  Pendekatan
netnografi ~ dan  etnografi  merupakan  jenis  pendekatan
penelitian yang berfokus pada kajian kebudayaan yang ada
dalam masyarakat. Bedanya, netnografi mengkaji kebudayaan

masyarakat dalam ranah digital yang terkoneksi dengan



jaringan internet. Umumnya, setting penelitian netnografi
merupakan komunitas online yang ada di platform digital. °

Mulanya studi netnografi dikembangkan oleh Profesor
Robert Kozinets di tahun 1995 vyang melakukan analisa
penggemar online brand Star Trek yang mana Robert Kozinets
bertanggung jawab pada bagian pemasaran. Seiring dengan
perkembangannya, netnografi banyak digunakan sebagai pisau
analisa beragam jenis penelitian modern ini sebab ranahnya
yang bergerak di bidang digital. °

Netnografi menjadi metode pendekatan penelitian untuk
memahami aktivitas mendalam mengenai kehidupan sosial
media dari sudut pandang peneliti. Subjek yang diteliti
memiliki istilah netizen yang aktif dalam komunitas online
dengan jenis penelitian kualitatif. Karakteristik yang melekat
dalam netnografi adalah upaya analisis komunitas online
dengan penggabungan komunikasi multimedia (audio, video,
dan gambar). Data dihasilkan melalui observasi peneliti yang
melibatkan diri secara langsung dalam proses interaksi online
di platform terkait. Objek kajian netnografi juga luas dengan
jangkauan yang luas juga, metode pendekatan netnografi
terbilang efisien dari segi biaya dan waktu. Selain itu,
netnografi juga bersifat retro aktivitas dalam artian peneliti
dapat melakukan penelitian pada kejadian atau peristiwa yang
lampau. Mengenai sejarah komunitas online yang menjelaskan

soal masalah yang diteliti.!*

° Sulianta, F, ‘Netnografi: Dasar Dan Perkembangan Etnografi Digital’, October, 2021, p.

135.

10 Sulianta. F ‘Netnografi: Metodologi Penelitian Etnografi pada Masyarakat Modern,’ p.5.
11 Sulianta. F ‘Netnografi: Metodologi Penelitian Etmografi Digital pada Masyarakat

Modern,’p. 8-10.



2. Penelitian Relevan

Penulis mencantumkan sumber yang relevan dengan penelitian ini
guna menjadi landasan kuat sekaligus mencari letak perbedaan antara
penelitian terdahulu yang sudah ada dengan penelitian yang dilakukan
penulis. Hal demikian bertujuan untuk menghindari kesamaan objek,
metode, maupun teori penelitian sehingga ditemukan kebaruan penelitian.

Penelitian pertama dengan judul Kepemimpinan Klan Kiai dalam
Pesantren Modern merupakan kajian riset dengan objek penelitiannya
berupa studi kasus kepimpinan klan/golongan Kiai yang menjadi
pemimpin (pengasuh) dalam dunia pendidikan, khususnya sebagai
pemimpin pondok pesantren modern di Indonesia. Penelitian tersebut
mengambil tiga sampel pondok pesantren modern yang dijadikan sebagai
studi kasus utama kajian riset, yaitu pondok Darul Rahman, Assiddigiyyah,
dan Darun Naja. Dari segi metode dan jenisnya, penelitian tersebut sama
dengan riset yang penulis lakukan dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian Kepemimpinan Klan
Kiai dalam Pesantren Modern adalah pendekatan antropologi dan
penafsiran budaya, berbeda dengan pendekatan yang dilakukan oleh
penulis. Segi perbedaan terletak pada objek kajian risetnya yang berupa
identifikasi terhadap corak kepemiminan klan Kiai di pendidikan pesantren
modern. Dan juga pendekatan antropologi dan penafsiran budaya.
Sementara dalam penelitian yang dilakukan penulis, lebih fokus pada objek
kajian perilaku konflik ‘ashabiyah terkait pro kontra terhadap persoalan
nasab ahlul bait yang muncul di platform YouTube dan Facebook. Jika
pada penelitian milik Khasanuri menyasar sisi positif dari perilaku
‘ashabiyah dikaitkan dengan model kepemimpinannya, sementara peneliti
lebih menyasar pada letak kekurangan perilaku ‘ashabiyah di media sosial

yang berperan sebagai salah satu faktor kemunculan konflik golongan. 2

12 KHASANURI, “Kepemimpinan Klan Kiai Dalam Pendidikan Pesantren Modern,” 2022,
218.



Penelitian kedua oleh Taufig Hidayah Tanjung yang berjudul
Analisis  Pemikiran Ibnu Khaldun dalam Komunikasi dan
Hegemoni Politik Perempuan di Indonesia. Penelitian tersebut
mengkaji persoalan solidaritas yang berdasarkan agama, etnis,
atau ideologi memiliki peran untuk menjaga stabilitas kekuasaan
politik di sebuah negara. Perbedaan terletak pada objek, metode,
dan teknik analisis data. Taufiq menjadikan komunikasi dan
hegemoni politik perempuan di Indonesia sebagai objek dengan
menggunakan metode pustaka teknik analisis data menggunakan
analisis byat.*®

Riset ketiga oleh Mustajab dalam penelitiannya yang
berjudul  Taretan Dhibi’ Sebagai Konstruksi ‘Ashabiyah Orang
Madura (Studi Etnografi Orang Madura di Kotalama Malang).
Mustajab mencoba menemukan hakikat ‘ashabiyah orang Madura
yang merantau di Kotalama Malang melalui budaya Taretan
Dhibi” (saudara sendiri) yang memunculkan solidaritas kuat
karena perasaan senasib sepenanggungan. Perbedaan jelas terlihat
dari objek kajian, pendekatan, dan paradigm yang digunakan.
Mustajab dalam penelitiannya berusaha menyampaikan perilaku
‘ashabiyah  orang-orang Madura yang merantau di Kotalama
Malang dengan mengkajinya melalui budaya Taretan Dahibi’.
Pendekatan  dilakukan  dengan etnografi dengan  paradigma
sosiologi-interpretif. Sementara penulis mencoba menyampaikan
perilaku ‘ashabiyah yang terjadi di media sosial pada platform
YouTube dan Facebook, dengan pendekatan netnografi paradigma

konstruktifisme.1*

13 Mailin Taufig Hidayah Tanjung, Iskandar Zulkarnain, “Analisis Pemikiran Ibnu Khaldun
Dalam Komunikasi Dan Hegemoni Politik Perempuan Di Indonesia” Journal of Gender And Social
Inclusion In Muslim Societes 4, no. 1 (2023): p.104.

14 Mustajab, “Tarétan Dhibi’ Sebagai Konstruksi Ashabiyah Orang Madura (Studi Etnografi
Solidaritas Sosial Orang Madura Di Kotalama Malang),” 2024,P. 5.



Riset keempat dilakukan oleh Nurur Rahmah Nia Sholihah
dan Gonda Yumitro dalam penelitiannya yang berjudul Relevansi
Konsep ‘Ashabiyah Ibnu Khaldun Terhadap Isu Ekonomi Politik
di  Yordania. Riset tersebut mencoba menganalisa  peran
‘ashabiyah dalam menjaga stabilitas ekonomi dan politik negara
di tengah pengaruh konflik yang terjadi di sekitar Yordania.
Perbedaan terletak pada objek penelitian dan metode yang
digunakan  dalam  mengumpulkan  data.  Penelitian  tersebut
memiliki  objek kajian  ‘ashabiyah dalam dalam kondisi riil
ekonomi dan politik di Yordania. Metode pengumpulan data juga
dilakukan dengan Kkajian pustaka sebagai sumber primer, berbeda
dengan netnorafi yang dilakukan dengan menganalisa media sosial
disamping melakukan kajian pustaka sebagai sumber sekunder.®

Sementara riset kelima yang berjudul  ‘Ashabiyah  Ibnu
Khaldun dan Relevansinya dengan Negara Indonesia mengulik
persoalan  pentingnya  ‘ashabiyah  dalam  bernegara. Menurut
Asmah Kadir dalam risetnya menjelaskan bahwa ‘ashabiyah
memiliki  peran  penting dalam  mencegah  konflik  dan
ketidakadilan serta menjaga kebersamaan masyarakat. ‘4shabiyah
dalam kajian ini diartikan sebagai solidaritas dan dukungan
masyarakat. Jika dukungan masyarakat semakin tinggi, maka
semakin kuat pula sebuah negara. Perbedaan penelitian terletak
pada metode dan pendekatan. Penelitian tersebut menggunakan
metode studi pustaka dengan pendekatan historis syar’i dan

filosofis. 16

15 Gonda Yumitro Nurur Rahmah Nia Sholihah, “Relevansi Konsep Ashabiyah Ibnu Khaldun
Terhadap Isu Ekonomi Politik Di Yordania,” Jurnal Tapis: Teropong Aspirasi Politik Islam 18, no. 2
(2022): p.100-104.

16 Asmah Kadir, Halimang, and Basyira Mustarin, “Ashabiyah Ibn Khaldun Dan Relevansinya
Dengan Negara Indonesia,” Sisyasatuna: Jurnal Mahasiswa Siyasah Syar’iyyah 5, no. 1 (2024): p.1.
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3. Kerangka Berpikir

Perilaku ‘ashabivah di
Platform YouTube dan
Facebook

~

e D
Konflik Nasab
Ba’alawi
. /
2 B
Netnografi
L S
w

Integrasi

‘ Interpretasi Iterasi ‘ Instansiasi

[ 7 ]

Mengetahui analisis netnografi

terhadap peritlaku ‘ashabivah di
Platform YouTube, dan Facebook.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Alur penelitian yang akan dilakukan dalam kajian ini adalah dengan
menganalisa bagaimana perilaku ‘ashabiyah yang ada di YouTube dan
Facebook dikaji secara netnografi melalui empat tahapan utama. Melalui
tahapan interpretasi, iterasi, instansiasi, dan integrasi. Dengan demikian,
mampu dilakukan analisa dan didapati hasil kajian mengenai adanya
prilaku ‘ashabiyah di Platform Youtube dan Facebook berupa konflik
perdebatan nasab Ba’alawi. Darisanalah diketahui keberadaan kelompok

pro, dan kontra serta muncul solusi moderat (tawasuth) dalam menyikapi
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persoalan nasab melalui keberadaan kelompok netral. Tentunya dengan
penggalian data menggunakan empat tahap netnografi pada setiap
unggahan dan komentar terkait isu pembatalan nasab di kedua platform
digital tersebut.
F. Metode Penelitian
1. Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme yang
cenderung kepada analisa bagaimana pandangan masyarakat
terkait sebuah perilaku berdasarkan atas pengalaman pribadi
mereka. Dalam paradigma ini, realitas sosial tidak dapat diukur,
melainkan  berupa konstruksi sosial atau pemahaman sosial
masyarakat yang berasal dari interaksi sosial. Kostruktivisme
juga menganggap bahwa realitas bersifat subjektif. Tokoh utama
dalam paradigma ini adalah Kenneth Burke, dan Gregory
Bateson.

Dalam konteks penelitian ini, paradigma konstruktivisme
berperan untuk menganalisa pandangan masyarakat golongan
Ba’alawi dan non Ba’alawi di Indonesia dalam menangkap
maksud unggahan video maupun teks mengenai pembatalan
nasab Ba’alawi oleh K.H. Imaduddin di platform YouTube dan
Facebook. Yang dalam pembatalannya dilakukan oleh seorang
ulama Nusantara terhadap golongan Ba’alawi dari keturunan
Yaman yang ada di Indonesia. Inti paradigma konstruktivisme
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konflik
‘ashabiyah  mampu  menentukan  budaya komunikasi  kedua
golongan dalam menanggapi isu yang terjadi di platform
YouTube dan Facebook.

2. Pendekatan, Metode, dan Jenis Penelitian

Untuk dapat sampai pada maksud dan hasil penelitian yang

sesuai, penulis menggunakan pendekatan netnografi.

Pendekatann netnografi merupakan sebuah pengembagan dari
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pendekatan etnografi dalam ranah digital. Pendekatan netnografi
dan etnografi ~merupakan jenis pendekatan penelitian yang
berfokus pada kajian kebudayaan yang ada dalam masyarakat.
Bedanya, netnografi mengkaji kebudayaan masyarakat dalam
ranah  digital yang terkoneksi dengan jaringan internet.
Umumnya, setting penelitian netnografi merupakan komunitas
online yang ada di platform digital. *

Sementara itu, metode penyajian data dilakukan dengan cara
deskriptif sehingga data dapat disajikan secara kompleks dan
komprehensif. Metode deskriptif lebih cenderung menjelaskan
sebuah perilaku sosial dengan segala Kkarakteristiknya tanpa
membatasi pada satu jenis perilaku tertentu yang sama. Dalam
artian, metode deskriptif berusaha menjelaskan sebuah perilaku
utama dengan beberapa kasus serupa. 18

Jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian
kualitatif yang dalam penggalian data dan pengolahannya tidak
melibatkan ~ proses  pengukuran  secara  sistematis.  Tidak
melibatkan ~ angka  maupun  indeks  perhitungan  tertentu.
Keobjektifan data yang diperoleh tidak diukur  melainkan
dianalisa secara deskriptif dengan menggunakan paradigma yang
sudah ditetapkan sebelumnya dan melalui pendekatan serta
metode yang relevan. Sehingga dihasilkan penelitian yang
kredibel dengan tahapan dan proses penelitian relevan yang
digunakan.*®

3. Subjek Penelitian
Mengingat kecondongan penelitian membahas permasalahan

SARA, maka penelitian ini memiliki subjek kajian berupa

7 Sulianta, F “Netnografi: Dasar Dan Perkembangan Etnografi Digital.” ‘Metodologi
Penelitian Etnografi Digital pada Masyarakat Modern, (CV ANDI OFFSET, 2022).p.3.

18 A Iskandar and others, Dasar Metode Penelitian (Yayasan Cendekiawan Inovasi Digital
Indonesia, 2023). p. 7.

19 Iskandar and others, Dasar Metode Penelitian (Yayasan Cendekiawan Inovasi Digital
Indonesia, 2023). p. 9.
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golongan yang pro dengan Ba’alawi, golongan yang kontra
dengannya, beserta golongan yang netral. Penulis melakukan
observasi respon ketiganya melalui unggahan, kolom komentar,
dan jumlah suka dalam platform YouTube dan Facebook.

Perilaku ‘ashabiyah ~ dapat  dijumpai  dalam  platform
YouTube. Dibanding dengan platform lain, pengguna YouTube
cenderung lebih variatif mulai dari usia produktif bahkan lansia
yang masih melek digital turut menjadi pengguna platform
tersebut. Durasi konten dalam YouTube cenderung lebih panjang
dengan pembahasan yang kompleks, tidak sepraktis platform lain.

Facebook jauh berbeda, ia memiliki ciri khas dalam
kontennya. Sebelum tergabung dengan meta, Facebook lebih
cenderung berupa postingan teks dan gambar. Namun dalam
perkembangannya, video berdurasi pendek (reels) yang juga
muncul di  YouTube turut menjadi bagian inovasi platform
tersebut. Namun tetap saja yang masih menjadi ciri Kkhas
Facebook hingga saat ini adalah keberadaan komunitas online
nya. Dalam platform tersebut terdapat berbagai akun komunitas
mulai dari humor, hobi, hingga karir. Dalam komunitas tersebut
terjadi pertukaran pesan yang memiliki satu tema bergantian,
tentu saja yang sesuai dengan jenis dan tujuan komunitas. Dalam
praktiknya, isu yang dibahas dalam komunitas sesuai dengan
preferensi seluruh pengikut akun komunitas tersebut.

4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer didapatkan melalui observasi langsung dalam
dua platform digital (YouTube, dan Facebook). Serta dengan

melakukan analisa terhadap perilaku ‘ashabiyah masyarakat di

ranah digital YouTube dan Facebook. 4 akun YouTube dan 9

akun Facebook. Akun-akun dipilih berdasarkan relevansinya

dengan isu yang dikaji peneliti, yaitu Perilaku ‘ashabiyah
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terkait pembatalan nasab Ba’alawi. Dimulai dengan menyisir
unggahan yang pro pembatalan nasab dengan perilaku
‘ashabiyah yang berbeda-beda terlihat dari gaya bahasanya.
Dilanjutkan dengan unggahan kontra pembatalan nasab dengan
perilaku ‘ashabiyah yang berbeda-beda pula terlihat dari gaya
bahasanya. Serta unggahan netral yang dipilih dari unggahan
akun-akun dengan latar belakang yang berbeda tidak hanya
dari kalangan tokoh agama saja, dari aktivis, dan penulis.

Sasaran utama data penelitian ini adalah akun komunitas
yang pro dan kontra terhadap isu pembatalan nasab dan
beberapa akun pribadi yang mengunggah teks, video, maupun
gambar yang berkaitan dengan sikap pro dan kontranya
terhadap isu pembatalan nasab Ba’alawi. Keberagaman respon
pengguna baik di YouTube maupun Facebook yang tercermin
melalui komentar juga menjadi data primer yang digunakan
dalam penelitian.

b. Data Sekunder

Sementara itu, data sekunder didapatkan dari sumber
literatur  terkait dengan penelitian ini. Berupa penelitian
terdahulu yang relevan seperti buku netnografi karya Feri
Sulianta, Kajian Budaya Teori dan Praktik karya Chris Barker
dan Emma A.Jane. Beberapa artikel, skripsi, maupun tesis.
Dapat juga informasi tambahan yang didapatkan melalui situs
resmi dari beberapa lembaga maupun instansi tertentu. Seperti
website resmi  Al-Irsyad dan Rabithah Alawiyah, Central
Itelligence  Agency yang berisi informasi geografi dan
demografi negara Yaman.

5. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui
observasi pada isu ‘ashabiyah khususnya persoalan nasab ahlul

bait di dua platform yang sudah disebutkan. Pengamatan budaya
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komunikasi yang dilakukan menggunakan teori repesentasi Stuart
Hall, serta bagaimana budaya komunikasi tersebut memengaruhi
pengguna dalam melakukan interaksi dengan pengguna lain yang
berbeda  golongan. Dokumentasi  turut  dilakukan untuk
memperkuat penelitian yang dilakukan penulis. Dokumentasi
dilakukan pada beberapa komentar maupun postingan di platform
YouTube dan Facebook.
6. Teknik Analisis Data

Analisis  netnografi merupakan sebuah pendekatan yang
merupakan  bentuk  transformasi  dari  etnografi.  Netnografi
berfokus pada kajian budaya, komunitas, dan media maya. Proses
penggalian data yang dilakukan tidak terjadi secara langsung,
melainkan  melalui  media yang berbasis jaringan internet.
Berbeda dengan etnografi yang juga mengkaji budaya namun
dilakukan secara langsung dalam sebuah kelompok masyarakat
dalam jangka waktu yang lama. %

Penelitian menggunakan analisis netnografi, dilakukan empat
tahapan dalam menggali, mengolah, dan menginterpretasikan
data. Tahap pertama berupa interpretasi penulis mencoba
memahami  makna pola interaksi dalam platform  dengan
memperhatikan komentar dan postingan yang ada terkait tagar
nasab Ba’alawi. Tahap kedua, Iterasi di mana penulis akan secara
berulang mencari data, menganalisis, dan menafsirkan temuan
yang ada melalui tagar postingan dan komentar publik terkait
nasab Ba’alawi. Dengan melakukan Croscheck berulang terhadap
postingan dan komentar-komentar nasab Ba’alawi di YouTube
dan Facebook mampu menimbulkan interpretasi yang berbeda
dari sebelumnya. Tahap ketiga, Instansiasi merupakan proses

penerapan teori dengan perilaku riil yang dijumpai selama tahap

20 Qulianta, F “Netnografi: Dasar Dan Perkembangan Etnografi Digital.” ‘Metodologi
Penelitian Etnografi Digital pada Masyarakat Modern,” (CV ANDI OFFSET, 2022). p.8.
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iterasi, penyelarasan teori interpretasi kajian budaya, ‘ashabiyah,
dan primordialisme terhadap kondisi faktual yang terjadi di
YouTube dan Facebook baik yang berupa unggahan maupun
komentar. Tahap keempat, integrasi menyimpulkan hasil temuan
pola interaksi publik dalam postingan dan komentar terkait nasab
Ba’alawi yang ada di YouTube dan Facebook yang sesuai dengan
teori penelitian penulis. Tahapan kelima ini sekaligus menjadi
langkah terakhir yang berisi hasil temuan. Final chapter dari

keseluruhan riset ‘ashabiyah yang telah dilakukan penulis.
7. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan berisi latar belakang penelitian, urgensi
penelitian, novelthy, tujuan penelitian, rumusan masalah, serta
sistematika penelitian studi etnografi  ‘ashabiyah di  platform
YouTube dan Facebook.

BAB Il LANDASAN TEORI

Berisi penelitian terdahulu dan penjelasan teoritis dari teori
‘ashabiyah 1bnu Khaldun dan kaitannya dengan objek penelitian.
Juga melakukan penjelasan  mengenai  teori  primordialisme
Clifford Geerts dan budaya komunikasi milik Stuart Hall.

BAB Ill GAMBARAN UMUM

Pada gambaran umum, dijelaskan secara mendasar mengenai
objek dan subjek penelitian berupa perilaku ‘ashabiyah di
platform YouTube dan Facebook. Sejarah kaum Hadrami, akar
konflik ‘ashabiyah, dan aspek positif negatif kelompok pro dan
kontra.

BAB IV ANALISIS

Pada bab analisis, berisi hasil dan pembahasan penelitian dari
temuan data, kemudian dianalisa dan dibahas dalam beberapa sub
bab yang memungkinkan.
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BAB V PENUTUP
Pada bagian akhir ini, hasil dari pembahasan yang sudah ada
disimpulkan untuk kemudian dapat diketahui kurang dan lebihnya

sehingga memunculkan saran pada bagian akhir.



BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Analisis netnografi perilaku ‘ashabiyah yang terjadi di platform
YouTube dan Facebook terbagi menjadi kelompok pro, kontra, dan netral
terhadap isu pembatalan nasab. Tiga kelomok tersebut diketahui melalui
interpretasi (hipotesis dan penemuan data awal), iterasi (temuan data
lanjutan), instansiasi (pencocokan data dengan teori), integrasi (analisis
lanjutan dan kesimpulan penelitian), ditemukan kecocokan hipotesa awal
dengan kondisi riil di lapangan serta kesesuaian dengan teori yang
digunakan. Pada dasarnya, kelompok pro dan kontra berada pada kondisi
‘ashabiyah nya masing-masing. Dari hasil analisa temuan data, kelompok
yang pro dan kontra dengan pembatalan nasab cenderung memiliki sikap
primordialisme baik secara tersurat maupun tersirat. Hal tersebut terbukti
dari representasi beragam unggahan dan komentar dari kedua kelompok.
Sebaliknya, keberadaan kelompok netral menjadi solusi paling logis untuk
mengurangi benturan konflik golongan tersebut. Narasi-narasi moderat,
logis, dan sarat ajakan damai menjadi peredam konflik. Namun, keberadaan
kelompok netral lebih sedikit ditemui dalam unggahan maupun komentar.

B. SARAN

Saran bagi penelitian dengan objek serupa agar mengkaji isu
ashabiyah ini dari sudut pandang fenomenologi beserta dampak-dampak
yang ditimbulkan secara nyata apabila kelompok-kelompok dalam konflik
pembatalan nasab Klan Ba’alawi ini terus berdebat hingga hari ini.
Bagaimana pengaruhnya pada praktik keagamaan yang sudah menjadi
kebudayaan baik oleh Hadrami atau non Hadrami yang sudah dilakukan
bertahun-tahun. Seperti dampaknya pada antusiasme masyarakat dalam
menghadiri acara haul Habib, ziarah makam habib atau wali, majelis ilmu
oleh ulama-ulama senior yang bermarga Ba’alawi, dan bahkan yang paling
dekat adalah dampaknya pada jumlah jamaah yang menghadiri kanzuz

sholawat di Pekalongan.

18
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